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REVOLUSJPERADABAN: 
Dan Implikasinya pada Perkembangan Desain 
Bagi an Pertama - ( 1) 
Djoko Sutjipto*) 
A bstract ·The first revo/u11on of mankmd civiltza11on was happened when primitive people 
changed thetr way of lt(e from hunting wtld ammal to be a sheperd. The way of ltving has to 
move from one place to another followmg the season. So the criteria of s'1elter must flexible 
and could be easy to demoltsh and mstallmg agam. 1ust say like a tend Thi? second revolu11on 
went on smce they able to seedmg cereals On this way of living. they have to settle In a fixed 
area. So that the history of arch/lecture development begm to be p10neered. 
Keyword. revolw1on of mankmd c1v1ltzat10n, way of lt(e. shelter archuecwre. 
Latar Belalkang 
D1lthat dan s1si kronologis sejarah, 
sesua1 kodratnya, manusia lebth dulu merasa 
membutuhkan 'ruang' (mtenor), sebelum 
mampu menc1ptakan dan membuat sendin 
tempat human (arsrtektur) yang sophisticated 
sepert1 banyak kita saksikan sekarang 
H1potesa mi bertolak dan bukt1 peninggalan 
luk1san manusia prasejarah pada dinding gua-
gua di berbagai belahan dunia, yang usianya 
rata-rata berlangsung 15.000 tahun yang lalu 
Tinggalnya manus1a purba di gua-gua, di-
duga untuk menghmdan hewan buas dan 
keganasan alam (buJan, tenk matahari, dan 
bada1) 
Sekahpun tmgkat kecerdasannya mas1h 
sangat rendah (pnrrut1f), namun cm kodrat1 
manus1a berakalbudi, yang sekaligus mem-
bedakannya dari hewan, adalah kemam-
puannya berekspres1. Hasrat dan keinginan 
manus1a purba yang sangat kuat untuk dapat 
mrvtve, telah mendorong kemampuannya 
bereksprest guna melahtrkan lukisan dindmg 
'gua ' bertema bmatang dan perburuan, 
sekahpun motivas1 menggambar tentunya 
berbeda dengan manus1a masa kini. 
•) Dosen pada program studl Dcsain lnterior -
jurusan Dcsam-FSRD 
Dan sisa peninggalan yang ada (dalam gua-
gua), berupa bongkahan kecil tanah (liat) 
yang mengeras bekas terbakar, diperkirakan 
pada masa itu manus1a purba sudah mengenaJ 
'ap1' Pada masa rtu manus1a purba sepe-
nuhnya masih mengandalkan keh1dupan dan 
berburu dengan meng-gunakan peralatan se-
derhana antara lain: kapak batu atau lem-bing 
berhulu batu. 
Kapok batu di-temukan d1 
pulau Jawa dart jaman 
'Ple1s1ocene' (750-.000 
1ahu11 yang la/u) 
D1gunakan sebagm a/at 
pembelahlmerobek den~­
an earn menggenggam 
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Dalam pengalaman berburu, diperkira-
kan t1dak semua hewan yang tertangkap dan 
terbunuh adalah hewan dewasa untuk 
kebutuhan konsumsi sesaat Semng berkem-
bangnya tmgkat kecerdasan maousia purba, 
d1duga anak hewan yang tertangkap mula1 
dijinakan dan clipelihara. Sangat boleh Jadi, 
t1mbulnya 1de yang nampak ·scpele · m1, 
kemudian menJaciJ penucu terJaciJnya revolus1 
kehtdupan "berteroak' (revolus1 Neoiltik) 
dalam seJarah peradaban manus1a Namun 
denuklan, d1 kala rtu belum mengenal s1stem 
' lokaJ1sas1 ' hewan temak dalam kandang 
berpagar 
'Badak Wo/ ': dtlukis mam1Stn prnsejarah 15.000 
rahun yang lnlu pada d111d111~ ahad es l'eranc1s. 
'Anti/op Orth · jinak. lukisan ynnJ? di bunt ./000 
tahun yanR lalu di Mesir: petunjuk bahwa sanl itu 
manusia wdah memelihara hewan 
Yang mereka lakukan adalah menggembalaan 
hewan di padang rumput terbuka secara 
berpindah mengikutt s1klus Jadwal musim 
Hal uu clilakukan guna menghindan suhu 
yang kelewat dingin atau lahan gembalaan 
yang terlampau kering. Perubahan cara hidup 
ini, khususnya clilakukan oleh suku-suku / 
masyarakat yang tinggal di benua Eras1a. 
yaitu suatu 'massa-daratan ' raksasa yang 
membentang luas dan wilayah panta1 Eropa 
'barat' hmgga padang gersang yang 
bersehmut es cli Selat Bering dekat panta1 
'timur' Rusia. Daratan tunggal ini dibatas1 
oleh panta1 samudera AtJantik, Artik (kutub 
utara), Laut Tengah, pegunungan dahsyat 
Himalaya, sampai d1 daerah sepi panta1 
Pasifik Utara. PanJang wilayahnya hamp11 
sama dengan separuh keliling dunia. Dalam 
benua Erasia termasuk pula yang sekarang 
disebut Timur Teagah, bahkan sebagian kectl 
pantai utara Afrika (Tunis, Maroko, Lybia) 
Wilayah Erasia bagian utara berbatasan 
dengan Siberia. Sedangkan bagian selatannya 
terbentang mulai dari arah barat gurun 
sahara di Afrika Utara, Arab Saudi, Iran. 
Turk1stan, Taklamakan, berlanjut sampa1 
dataran Gobi di w1layah paling timm 
(samudera Pasifik). Wilayah ini memilik1 
ciri flora : padang tundra (lurnut & rurnput). 
hut.an mjlmg (sejenis pinus), hutan peluruh. 
stepa pra1ri, stepa kenng, gurun, dan semak 
belukar cli bagian paling selatan yang berba· 
tasan dengan kaki pegunungan Himalaya 
(BOURLIER, Francois, Pustaka Alam LIFE. 
I 981) Wilayah 'Eras1a ', dapat menjelaskan 
banyak fenomena riwayat pembentukan pla· 
nit bumi maupun penstiwa-peristiwa besa1 
yang mengukir seJarah peradaban manus1a 
Baik tentang lompatan peradaban yang 
spektakuler (temuan sains/teknologi), mau· 
pun peristiwa tragis kemanusiaan (pepera-
ngan besar) yang mencekam dan memilukan 
Mulai dari serangan ' badai ' pasukan berkuda 
suku 'barbar' p1mpinan Jeng1s Khan 
(Mongol) ke selatan (Cina Utara} dan Eropa 
bagian tunur at.au serangan perompak Vikm,!!, 
dari Eropa Utara ke arah selatan, sampa1 
dengan penyer- buan gaya 'bHetzkrieg · divis1 
panser az1 yang meluluh-lantakan seluruh 
Eropa barat hmgga kota Leningrad di jantung 
Rus1a Semuanya tel')adi di w1layah Erasia 
Benua 101 bukan hanya paling luas wilayah-
nya, namun JUga palmg beragam alamnya: 
1klim, tumbuhan, Jenis hewan, selain popula-
smya terpadat 
Setelah menmggalkan era kehidupan 
praseJarah d1 gua-gua, dan mulai memasuki 
cara hidup 'nomaden · sebaga1 penggembala, 
mereka temakan bermacam hewan peliharaan 
sesua1 dengan kondis1 wllayahnya: domba, 
rusa, onta, sapi, bison atau kuda liar. Terdapat 
catatan bahwa domba dan kambing sudah 
clipebhara orang di wilayah Timur Tengah 
sekrtar 8000 tahun sebelum Masehi 
(BOURLIERE, Francois, IQ8J , pustaka Alam 
LIFE) 
Perubahan cara hidup manusia purba 
dari berburu menJad1 penggembaJa, telah 
memaksa mereka untuk melakukan pengem-
baraan ke \.\.Llayah yang jauh sampa1 ratusan 
kilometer Kond1s1 cara h1dup seperti ini 
memaksa mereka meninggalkan gua-gua 
SeJak saat itu d1duga mulai diciptakan tempat 
berlindung yang mudah dibongkar-pasang 
clan dJbawa kemana-mana 
rurt · n1mah renda \lonP.ol: keran!l.kanya terhuat 
dan btlah-hllah kayu mng mudah dtlpat (seperti 
foldt n?,d<><>r) 
Keluarga 'Mongol' hers/op melnkukan pengemha-
rann menuju /ahan gemba/aan baru. 
Seiring perkembangan kebutuhan dan 
akalbudi, perlengkapan hiduppun mengalami 
perubahan Pertimbangannya untuk kemuda-
han melakukan mobilisasi. Contoh nyata 
diperlihatkan oleh masyarakat Mongol yang 
h1dup d1 padang .'ilepa dengan bangunan 
tenda yang disebut 'y11r1 ', dan terbuat dari 
k1s1-kis1 b1 lah kayu yang dapat dilipat dengan 
segera 
l'en[l.J!.embaln suku Pushtun (. 1jghamstan), sedang 
melakukan pengemharaan mengikuti siklus musim 
hersama kelunrga 
Dernik1an pula 'tenda ' suku Badui (Badawi) 
yang hidup di gurun jazirah Arab Saudi dan 
suku Pushtun di Afganistan Tengah yang 
kehidupannya menggembala domba dan onta . 
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Bentuk human sepertJ ini adalah hasil 
rekayasa manusia dalarn upaya beradaptas1 
dengan alam lmgkwlgan agar tetap b1sa 
surVlve 
Sementara tempat tmggal sederhana 
orang Eskimo yang disebut • iglo ', disusun 
dari potoogan balok 'es', sedangkan tenda 
Indian Amerika yang disebut 'tepee ', diJahrt 
dari kulit rusa atau bison, namun 'honei' dan 
lrian Jaya dirancang dan ranting dan ilalang 
yang mudah diperoleb dan ltngkungan alam 
sekitar 
Semua Jenis human sederhana tnJ 
pendekatan pola pikirnya sama, pertama 
berangkat dari kebutuhan fisikal , yaitu 
menciptakan ' ruang' (inner-space) sebaga1 
tempat bemaung dan berlindung. Adapun 
bentuk akhirnya men jadi seperti • itu ', atau 
bahan bakunya terbuat dari ' sesuatu ' teotu 
merupakan produk dan pengalaman emp1rik 
yang butuh waktu panJang melalut proses 
'Ina/ and error · 
Dalam peocarian bentuk/struktur, kon-
struksi dan bahan, digunakan kriteria yang 
dianggap paling mcmben kenyamanan Ba-
han baku yang banyak terdapat di lingkungan 
hidupnya dan konstrukst yang mudah dtker-
Jakan sesua1 tingkat kecerdasannya. 
Faktor perubahan tkhm daerah sub-
tropik yang drastis dan ganas mi, beruntung 
tidak dialanu oleh manusia purba yang 
tinggal di wtlayah troptk, sepertJ: Afnka 
Tengah, India Selatan, dan umumnya Asta 
Tenggara (termasuk Jndooesta). Penggem-
bala kuda atau sapi di Nusa Tenggara Timur, 
misalnya, merasa tidak perlu melakukan 
pengembaraan sejauh ratusan kilometer 
dengan membawa serta keluarga guna 
menglundan cuaca buruk dan mengtkut1 
perpmdahan lahan penggembalaan. Untuk 
wilayah-wilayah yang kondisi alamnya 
berhutan Lebat, seperti suku-suku yang tinggal 
di daerah tropik, tradis1 bertemak hewan 
tentunya berbeda dengan wilayah berpadang 
rumput luas 
Peralihan dari kehidupan ' berburu ' jaman 
prasejarah yang masih tinggal di gua-gua, 
kepada kehidupan 'agraris' (berladang), 
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diduga diselingi oleh kehidupan bertemak 
(babi) sambil berburu dan membangun rumah 
di atas pohoo. Sementara itu, di tanaharr kita 
sampai sekarang ini masih dijumpai beberapa 
masyarakat suku 'terasing' yang cara hi-
dupnya termasuk kategori tadi (suku 'Kubu ' 
di Sumetera Selatan, dan lainnya di Sulawesi 
Tengah, serta lrian Jaya) 
Alasan menempatkao tempat tmggal 
pada kondis1 ketinggian (rumah panggung 
dengan ttang tinggi atau di atas pepobooan), 
diduga untuk tujuan keamanan, baik terhadap 
ancaman binatang buas maupun serangan 
musuh dalam perang antar suku. 
Revolusi Kedua 
Setelah mamusia purba berhasil menJi-
nakan hewan liar , bertanam 'bijian • dan 
' umb1an • dianggap faktor fundamental yang 
mempengaruhi terjadtnya revolusi peradaban 
manus1a yang kedua Hans Helbaek (pakar di 
musium Kopenhagen) memperkirakan buda-
ya menanam biji gandum liar sudah dimulai 
sejak 8000 tahun sebelum Masehi. Kehidupan 
budaya bertani/berladang membutuhkan 
tempat tmggaJ 'tetap • Sementara itu, peme-
liharaan temak tetap diperlukan karena 
daging serta susunya dibutuhkan untuk 
sumber pangan dan kulit serta bulunya 
diJadikan bahan penghangat badan. Konse-
kuensinya, hewan p1araan tak dapat lagi 
digembalakan ke arah selatan untuk mengbm-
dari mustm dingin Perkembangan akal-budi 
memberi peluang mencan solusi. Pakan 
tema~ terpaksa harus disiapkan sejak musim 
panas hewan piaraanpun perlu dikandangkan, 
berarti dituntut ketrampdan membangun 
kandang dan rumah tinggal. 
Namun perkembangan arsitektur di 
daerah yang memilikl hutan lebat, seperti: 
Asia Tenggara, Amerika, dan Eropa Utara 
adalah membangun runlah ' panggung'. Di 
Indonesia, tiang-tiang bangunan umumnya 
terbuat dari balok-balok kayu ukuran besar 
deogan lantai cukup tinggi (contob: Bata~ 
Dayak, dsb), tujuannya menghindari serangan 
musuh dalam konflik antar suku dan ancam-
IS . UI ::.cucs~aw vv11aycu1, •w .... 6 
itai panggung climanfaatkan 
g temak. Sementara di daerah 
>ang, Eropa Utara, Arnerika 
lantai panggung dimaksudkan 
bu dingm ch d~Jam ruangan, 
1uslm turun salju 
Iran lama, serta Gali/ea 
lalah daerah pertama yang 
-alihan berangsur dan budaya 
jian liar ke tahap budidaya 
rladang gandum) Secara evo-
laJari memilih lahan subur, 
h, serta merawat dan memupuk 
mpat tinggal yang rnereka 
mya terbuat dari bahan batu 
u tanah liat sesuai dengan 
1Dgannya Selaras perkernbang-
:m dan teknolog1 yang mereka 
vilayah Timur Tengah hingga 
1pa Tengah serta Selatan, mula1 
.an bahan bangunan yang lebih 
tab hat mulai d1cetak dan 
atu gunung (alami) mulai di-
clibaluskan hingga akhimya 
tu pualam. 
n cara hidup untuk tetap tmggal 
-apan, sekalipun lingkungannya 
Naktu turun salju, chkategorikan 
olusi agraris. Dalam sejarah 
Lanus1a (subtropik) yang menga-
han cukup signifi.kan, agaknya 
!lam turut menempa manusia 
selalu beradaptas1 dan mengem-
:tl-budi (daya nalar). Sejak rtu 
gal 'tetap ' (rumah) sederhana 
1gun dengan bahan baku yang 
1at dari lingkungan alam sekrtar. 
pola perubahan musim (daerah 
tersusun pula siklus kegiatan 
g •teratur' dalam berladang, 
Ian bemiaga Pola hidup dise-
!llgaD perubahan muslm semi, 
~r. dan salJu (untuk wilayah 
Kebutuhan kayu sebagai bahan 
perabotan, bahan bakar/arang 
iasak), dan penghangat ruang kian 
;eiring berkembangnya populasi. 
,, - -
agak berbeda dengan daerah tropik yang 
umumnya berciri hutan lebat, dan banyak 
daerah vulkanis yang relatif subur. Upaya 
bercocok-tanam harus diawali dengan 
mengosongkan lahan, dan cara terrnudah 
adalah membakar hutan. Setelah benih 
disema1 tugaspun usai, sambil menunggu saat 
menuai mereka melakukan kegiatan lain, 
seperti berburu atau mengumpulkan hasil 
hutan untuk ditukar dengan kebutuhan hidup 
lain. 
Lahan hutan yang baru dibakar biasanya 
cukup subur, narnun untuk daerah tertentu 
yang bukan wilayah vulkanis ( contoh: 
Kalunantan), peluangnya hanya ' sekali' 
pakai. Karena belum mengenal penggunaan 
pupuk kandang/hijau maka lahirlah sistem 
peladang 'berpindah ' , paling tidak untuk 
selama satu musim tanam. Namun dampak 
negattf dari cara bertempat tinggal ini 
(peladang berpindah) mengakibatkan krea-
tivitas mengembangkan kemampuan berarsi-
tektur menJadi mandul. Kebutuhan akan 
tempat tinggal (hunian), merasa sudah 
terpenuhi dengan bangunan darurat yang 
disebut ' dangau'. Sisa warisan budaya 
berladang macam ini, masih dijumpai di 
sebagian wilayah Indonesia. Namun untuk 
wilayah dengan geografi berciri vulkanis 
yang berlahan subur (seperti pulau Jawa dan 
Sumatera sepanjang pegunungan Bukit 
Barisan), tradisi peladang 'berpindah' u-
mwnnya tidak dilakukan. 
Kondisi seperti yang dipaparkan di atas 
berbeda dengan wilayah subtropik yang 
perkembangan peradabannya relatif maju. 
Sejak manusia mulai htdup menetap, diduga 
budaya berarsitektur mulai beranjak. Namun, 
sesuai kondisi geografis dan kesempatan 
bennteraksi dengan budaya pendatang 
(khususnya yang menghuni wilayah pantai) -
pijakan saat berangkat (start) maupun akse-
lerasi perkembangannya kemudian, untuk tiap 
wilayah tidaklah sama. Siklus perubahan 
empat musim yang drastis dan ganas di 
daerah subtropik, agaknya merupakan 
perintang bidup yang signifikan sekali-gus 
menjadi t.antangan. Kondisi alam sepert.1 mt 
diduga telah menempa sekaligus jadi pemicu 
perkembangan akalbud1 dan budaya manus1a 
untuk bisa survive. Kondisi a lam yang tidak 
ramah (empat musun), ibaratnya menjadi 
' fiher' sebagai faktor penyanng ' b1b1t 
unggur manusia dalam proses seleksi alam1, 
yang membentuk karakter dan sikap hidup 
Jadi lebth ulet, tangguh, clan clisiplin 
Perubahan kondis1 alam (Il<lim) yang berubah 
drast1s, seolah menJadJ tantangan. Kendala 
hidup mt, mengusik rasa ingm 'tahu ' lebth 
banyak untuk memahami hakekat geJala 
alam, dan sekahgus menyiasati lingkungan 
h1dup Dalam babasa vulgar, masyarakat 
daerah subtrop1k (Eropa) seolah mgm 
menal<lukan clan menguasai ala~ namun 
dampaknya menunbulkan ekses merusak 
kelestanan lt.ngkungan melalui eksplortast 
tanpa kendali 
Se1ring pertambahan populasi, manus1a 
mulai membuka hutan perawan. Awalnya 
hanya untuk konsumsi sendiri, namun 
perkembangan berikutnya menjadi pilihan 
sumber htdup, deogan cara memperdagang-
kan kayu yang tuntutannya sering tidak 
terbatas Kayu menjad1 salah satu komodit1 
utama (selain batu) dalam tatanan bidup 
masyarakat yang mulat memasuki budaya 
maga, sebelum ditemukan bahan lam (baja 
dan beton) untuk konstruksi bangunan 
Dampak penebangan (penggundulan) 
hutan sangat merugikan ekologt lingkungan 
Kondts1 merana seperta tnt, sedik1t banyak 
d1pengaruh1 faktor intensnya interaks1 budaya 
antar etmk, utamanya di sekatar Laut Tengah 
(Mediteranean), selain oleb pola ptkar dan 
filsafat hidup yang melandasinya. 
Di belahan benua yang kini bemama 
Eropa, perkembangan peradaban utamanya 
dipelopon filsafat bidup Yunani yang dijiwaa 
semangat demokras1, indiVJdualistak, dan 
sangat menghargai kemampuan daya nalar 
yang cenderung sekular 
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Keagungan peradaban tua (.\1sa kuil Apolo. 
Yunam). lmgkungan a/am yang merana ak1ba1 
penggundulan hutan di Eropa 
'F:ru I ·hon ', 1enis pohon tabgguh vang mas1h 
ters1 m, herdm tegar don mdah. dalam lin$!kungnn 
bukit gundul akihat punahnyo hutan purba (d1 
sekirar /,,our 1engahJ 
Sementara rnasyarakat di bagaan selatan 
wilayah Erasaa (daerah katulist1wa), alam 
pikir dan pandangan hidupnya berc1ri meta-
fisik, yang dtbentuk oleh kondisi lingkungan 
rimba troptka sangat lebat dan dahsyat 
(lembah Amazon, Afrika Tengab, India 
Selatan, dan AsiaTenggara/lndonesia). Pohon 
yang besar dan tinggi serta tumbuhan yang 
rapat, tidak memungkinkan manusia meman-
dang langit b1ru manakala berada di dalam 
hutao 'perawan •, sekalipun di siang bolong 
bercuaca cerah Kondis1 lingkungan seperti 
ini beoar-benar membuat manusia merasa , 
berada dalam cengkeraman, kekuasaan, dan 
kekuatan 'a lam' maha dahsyat. Namun, 
sekaligus juga merasa dihidupi dan dilindungi 
oleh alam, sehingga tidak punya alasan untuk 
berkeinginan menaklukan dan menguasamya 
Alam, bagi rnasyarakat rimba tropt.ka adalah 
segalanya, sumber pembawa berkah sekaligus 
mustbah btla manusta mengabatkan ' panta-
ngan' nya, yang selalu dituturkan para pemu-
ka adat secara temurun 
Pengalaman badat tropik, petir disertai 
curah huJan tmggt yang menimbulkan banjir 
besar d.isertat mus1bah ·galodo · (limpahan 
batu-batu besar sepanjang aliran sungai), 
gelombang pasang yang menyapu pantai dan 
muara sungai, gonjang-ganji:ng gempa bumi 
yang kerap mengawali gelegarmya letusan 
gunung berapt d.isertai hembusan awan panas, 
semua pengalaman traumatJk int senantiasa 
dimakna1 sebagat 'alam' yang sedang murka 
Kemurkaan cm akan dltanggap1 dengan sikap 
mtrospekttf, sekalipun bukan dengan pende-
katan nalar 
Kedahsyatan alam yang cenderung 
mencekam, sekaltpun lebih banyak terasa 
sunyi dan nampak diam, telah membangkit-
kan persepst dan 1majinast manusia rimba 
khatuhstawa tentang adanya ·kekuatan' 
luarb1asa yang 'tersembunyi' (supra natural) 
dibalik kebesaran alam yang maha luas. 
Pandangan h1dup mereka tentang kekuatan 
dan kekuas.aan alam ini harus dijaga dan 
dihormati oleh manusia deogan membuat 
berbagaa aturam •tabu' agar tidak gampang 
murka. Maka lahirlah terminologi: sakral, 
pamalt, dan kuwalal yang sangat . a_kra~ 
dengan kehidupan masyarakat tradis1 di 
wilayah nmba tropika. Merreka merasa 
chnnya hanya bag1an ' kecil ' saja (mikro-
kosmos) dan alam yang maha besar dan luas 
(makro kosmos) .. 
Apabala krta bandingkan kondis1 
geografis clan alam hngkungan serta pan-
dangan b1dup masyarakat Erasia 'barat' 
umumnya (Eropa), seperb telah dipaparkan di 
atas nyata benar perbedaan fals.afah hidup 
masYaraicat wilayah khatulistiwa (hutan 
tropik), khususnya di Asta Timur atau Ame-
rika Selatan dengan masyarakat Eropa. 
Cekungan sunga1 Amazon; bentangan h1jau ahadi 
dengan curah hu1an tmggi .;:. 2.500 nmv tahun. 
Sebag1an hu1an tak tertembus cahaya. Di-huni 
suku Yanomamo. yang selama 10.000 lahun 
kebudayaannya tak berubah. 
Perbedaan antara manusia ' barat' (mo-
dem) dengan 'timur' (tradisional), hake-
katnya terlertak pada hubungan aotara 
manusia dengan alam lingkungan Sernangat 
mencari 'tahu' terhadap segala gejala a lam 
pada masyarakat Eropa yang bertolak dari 
falasafah hidup Yunani (dalam konteks 
menemukan solusi dari kesulitan hidup yang 
diciptakan alam/siklus empat musim), 
agaknya telah menjadi pupuk b~gi t~buh 
subumya pekembangan ilmu. Sikap h1dup 
seperti mi diduga telah mendorong kemajuan 
peradaban yang lebih menekankan pada 
keberhasilan nilai materi ' (sekuler). Perkem-
bangannya memang terasa lebih dinamis. 
Sedangkan falsafah h1dup manusia tropika 
masa lampau, JUstru berusaha ingin menyatu 
dan menyelaraskan dengan irama perubahan 
siklus mustm (alarn) yang terkesan ' ramah ' 
(semuanya sudah tersedia) dan ' lamban' 
(adem-ayem) 
ll'amto suku } anomamo (.\aa/ mi). bensl1rahat d1 
luar gubuk yang di1empal1 do/am peryalanan ;auh 
dan desa selama mencan makan don berburo 
Rumah retapnya /ebth besar, heratap lla/ang dan 
berladang. 
Masyarakat daerah tropika seakan h1dup 
dalam limpahan rahmat Tuhan yang maha 
pemurah dan memanjakan. 
Dan stkap h1dup yang d1pengaruh1 faktor 
lingkungan alam berbeda, terbentuklab ber-
macam sikap hidup dan budaya, yang 
kemud:ian d1ejawantahkan dalam segala ben-
tuknya, tennasuk budaya berarsitektur 
sebaga1 sarana tempat bemaung dan berlm-
dung. Kebanyakan orang menduga, awal 
kelahiran arsitektur turnbuh dari kebutuhan 
bemaung semata, agar dapat bertahan dari 
keganasan alam dan ancaman bewan buas 
atau lawan suku dan bangsa Namun sesung-
guhnya, masih ada kebutuhan-kebutuhan lain 
yang tersirat di dalamnya, antara lain 'Jatidtri ' 
untuk menunjukan status dan kebutuhan 
sosial budaya daJam arti Luas. Untuk menje-
laskan bentuk bangunan yang berbeda pada 
uap tempat dan jaman lebih tepat bila 
mehbatkan kajian latarbelakang berbagai 
pranata, geJala (alami), dan budaya yang 
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mempengaruhinya (SNYDER. James C, 
] 985). 
• •• 
Pada tataran hidup awal yang masih 
sangat sederhana sekalipun, sesungguhnya 
sudah ada pengaturan fungsi • ruang' sesuai 
sifat kegiatan yang dilakukan Paling tidak 
keinginan peagaturan ruang, awalnya tumbub 
dan doroogan nalun. Apabila kita cermati 
kehidupan rnahluk ciptaan Tuhan yang lebih 
sederhana (hewan) dalam konteks kebutuhan 
tempat tmggal (sarang). akan nampak betapa 
'rwrut'nya penlaku mereka. Banyak d1 antara 
ktta akan merasa heran, manakala mengetabu1 
bahwa hewan sekalipun mampu membedakan 
ruang .dan menciptakan tempat-tempat yang 
menunJukan kepada si pemakamya (hewan) 
bahwa mereka merasa lebih ayaman berada 
(bersaraag) d1 'sim · danpada di ·sana · 
Cont~ lain. fenomena induk kucing yang 
berkah-kalt memindahkan tempat tmggal 
anaknya Motivasi ini d1dorong oleh naluri 
kelllgman meacari lingkungan tempat tinggal 
yang sesua1 dengan perkernbangan pertum-
buhan fistk anak-anaknya 
01 kalangan hewan tertentu, tempat-
tempat dalam lingkungan habitatnya akan 
diketahui dan ditandai, antara lain meng-
gWlakan air kencing sendiri untuk menandai 
wilayah kekuasaannya. Termasuk lingkungan 
rumah, kawasan inti daerab kekuatan, tempat 
bersarang, mendapatkan I mencari makanan 
dan tempat bercumbu. Hewan juga menata 
lingkungan dengan membuat abstraksi dan 
menciptakan bagan-bagan (program ruang). 
Jad1 hewanpun membuat tempat-tempat yang 
masing-masing mempunyai fungsi sendiri-
sendiri. (SNYDER, James C., 1985). 
Bila dem1kian halnya, dapatkah kita 
mengharapkan mahluk yang bemama manu-
sia dan berakalbud~ akan lebih mampu 
membedakan fungs1 ' ruang' sejak peradaban 
masih sederhana? sekaJipun hanya mengan-
dalkan naluri. Jawabnya, memang benar 
demi-kian. Manusia memerlukan ternpat 
untuk saling bertemu, tempat untuk berbagi 
rnakanan, dan untuk digunakan sebagai 
daerah kekuasaan pribaciJ (pnvate), dan untuk 
melakukan tugas reproduksi, misalnya. Jadi 
hubungan antara ruang dengan kegiatan sosial 
ttdaklah ·acak •, tapi ada aturan. 
Perbedaan kegiatanlah yang pertama kali 
·dikenab ', baru kemudian manusia 'melu-
laskan'nya melalu1 bahasa (1stilah), kemudian 
'memhuat 'nya menjadi bangunan. Dalam 
pengertian ini. antara babasa dan arsitektur 
ada kaitan. keduanya mengekspresikan proses 
kogmtif untuk membedakan ternpat-tempat. 
Menandai tempat-tempat menjadi lebih 
penting ketika hommid-homimd pert.a.ma 
meninggalkan pohon-pohon mereka dan 
mulai pmdah melintasi padang rumput 
terbuka. Hal m1 d1lakukan ketika kebutuhan 
kognll~f dan .\lmbohk serta kemam-puan 
(kecerdasan) mereka menmgkat (SNYDER, 
James C, 1985) 
Pada waktu mereka sudab menempati 
habrtat baru yang •tetap ', sebagai lmgkungan 
hasil bmaan mereka sendiri, terbentuklah 
komumtas human dari suatu kerabat besar 
yang terdJri dari seJumlah bangunan ternpat 
tinggal sederhana Bahan bangunan yang 
ciJgunakan sangat beragam, tergantung 
kondJsi lingkungan aJam tempat hidupnya. 
Kepustakaan 
Orang Badui di gurun jazirah Arab 
membuat 'tenda · dari kulit onta, sementara 
orang Nordic/Scandinavia yang kaya hutan 
pohon 'be tu/a · mendirikan pondok dari 
susunan balok kayu, sedangkan orang Afrika 
Utara membuat tempat tinggal dari tanab liat 
(tanpa dibakar). Tetapi orang Yunani kuno 
membuat huniannya dari susunan batu (tanpa 
perekat) yang banyak terdapat di alam 
lmgkungannya 
Di Indonesia, awalnya terbanyak meng-
gunakan kayu atau bambu. Seiring perkem-
bangan peradaban dan perdagangan antar 
etmk, pulau, bahkan benua serta terjadinya 
interaksi budaya antar bangsa khususnya di 
kawasan pantai, mulailah cligunakan bahan-
bahan Lam. Tanah liat yang dibakar (bata 
merah), dan batu cadas tanpa bantuan perekat 
adalah contoh yang digunakan dalam 
pembuatan keraton dan candi. 
••• 
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